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Abstrak 
Di zaman yang semakin maju dan modern, teknologi semakin canggih dari berbagai sosial media 
chating, calling, hingga video call membuat beberapa pasangan kekasih dewasa muda yang saling 
mencintai tidak mempermasalahkan menjalanin hubungan secara jarak jauh dikenal dengan sebutan 
LDR (Long Distance Relationship) atau bagi yang sudah menikah LDM (Long Distance Marriage). 
Namun pasangan jarak jauh sering memiliki dugaan tertentu yang dapat mengakibatkan 
kepercayaan wanita goyah (distrust) terhadap pasangannya. 
Melalui kepercayaan (trust) yang dikelola dengan baik, sepasang kekasih dapat mempertahankan 
hubungannya walaupun jarak jauh. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
kepercayaan seorang wanita dewasa muda terhadap pasangannya yang menjalani hubungan jarak 
jauh. Informan penelitian sebanyak 6 orang diantaranya 3 orang LDR (Long Distance Relationship) 
sedangkan 3 orang lain LDM (Long Distance Marriage), yang dipilih secara purposive sampling 
yaitu wanita berusia 20 sampai 35 tahun sedang menjalani hubungan jarak jauh. Hasil penelitian 
menunjukkan komunikasi, komitmen, dan keterbukaan dapat meningkatkan kepercayaan (trust), 
sedangkan kebohongan dan miscommunication dapat menurunkan kepercayaan (distrust).  
Kata kunci : trust, distrust¸ hubungan jarak jauh, komunikasi, misscommunication  
Abstract 
In era more advance and more modern, technology more advance from a variety of social media 
chat, calling, until the video call, make some couple who love each other do not mind going all the 
way distance is known as LDR (Long Distance Relationship) or for married LDM (Long Distance 
Marriage). But long-distance couples often have a guess that could lead to distrust of her boyfriend 
or husband.  
Through trust that is good managed, the couple can keep relationship although long distance. The 
purpose of this research to know how the trust of woman adult to her boyfriend or husband has long 
distance relationship. the subject as many as six of them 3 LDR (Long Distance Relationship) while 
three others LDM (Long Distance Marriage), were selected by purposive sampling, that women 
aged 20 to 35 years is a long-distance relationship. The results showed communication, 
commitment, and openness can increase trust, whereas lies and miscommunication can make 
distrust. 
Keywords : trust, distrust, long distance relationship, communication, 
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1. PENDAHULUAN
Di zaman yang semakin maju dan modern, teknologi semakin canggih dari berbagai sosial media 
chating, calling, hingga video call membuat beberapa pasangan kekasih dewasa muda yang saling 
mencintai tidak mempermasalahkan hubungan jarak jauh yaitu beda kota, beda pulau bahkan beda 
negara atau sering dikenal dengan sebutan LDR (Long Distance Relationship) atau bagi yang sudah 
menikah LDM (Long Distance Marriage). Menurut penelitian Allie Kirk (2013) sosial media 
Facebook menjadi tempat dominan berkomunikasi bagi mereka yang menjalani hubungan jarak 
jauh, dengan lebih dari 800 juta pengguna aktif Facebook. Setelah Facebook, Skype menjadi pilihan 
sarana untuk dapat saling bertatap muka. Namun pasangan jarak jauh sering memiliki dugaan 
tertentu yang dapat mengakibatkan kepercayaan wanita goyah (distrust) terhadap pasangannya. 
Jarak yang jauh, waktu pertemuan yang sangat jarang bahkan harus menunggu beberapa tahun 
untuk bertemu kembali, 
Rempel (Rempel, Holmes, & Zanna, 1985) menyatakan bahwa trust merupakan sebuah keyakinan, 
kepedulian terhadap pasangan dan kekuatan suatu hubungan. Keyakinan ini tidak hanya 
mencerminkan penilaian intelektual dari kemungkinan bahwa pasangan akan bertindak seperti yang 
diharapkan, tetapi juga pengalaman emosional dan jaminan pada perilaku dan motif pasangan 
(Ramadhini & Hendriani, 2015) 
Faktor yang mempengaruhi trust individu dalam mengembangkan harapannya mengenai bagaimana 
seseorang dapat trust kepada orang lain, bergantung pada faktor-faktor di bawah ini : 
a. Predisposisi kepribadian
Deutsch (2000) menunjukkan bahwa setiap individu memiliki predisposisi yang berbeda 
untuk percaya kepada orang lain. Semakin tinggi tingkat predisposisi individu terhadap 
trust, semakin besar pula harapan untuk dapat mempercayai orang lain. 
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b. Reputasi dan stereotype
Meskipun individu tidak memiliki pengalaman langsung dengan orang lain, harapan 
individu dapat terbentuk melalui apa yang diperlajari dari teman ataupun dari apa yang telah 
didengar. Reputasi orang lain biasanya membentuk harapan yang kuat yang membawa 
individu untuk melihat elemen untuk trust dan distrust serta membawa pada pendekatan 
pada hubungan untuk saling percaya. 
c. Pengalaman aktual
Pada kebanyakan orang, individu membangun fase dari pengalaman untuk berbicara, 
bekerja, berkoordinasi dan berkomunikasi. Beberapa dari faset tersebut sangat kuat di dalam 
trust, dan sebagian kuat di dalam distrust. Sepanjang berjalannya waktu, baik elemen trust 
maupun distrust memulai untuk mendominasi pengalaman, untuk menstabilkan dan secara 
mudah mendefenisikan sebuah hubungan. Ketika polanya sudah stabil, individu cenderung 
untuk mengeneralisasikan sebuah hubungan dan menggambarkannya dengan tinggi atau 
rendahnya trust atau distrust. 
d. Orientasi psikologis
Deutsch (2000) menyatakan bahwa individu membangun dan mempertahankan hubungan 
sosial berdasarkan orientasi psikologisnya. Orientasi ini dipengaruhi oleh hubungan yang 
terbentuk dan sebaliknya. Dalam artian, agar orientasinya tetap konsisten, maka individu 
akan mencari hubungan yang sesuai dengan jiwa mereka. 
Berikut jenis-jenis kepercayaan (Novanita, 2015) : 
a. Calculus-based trust (deterrence-based trust)
Orang akan melakukan apa yang mereka katakan, karena takut akan  akibat yang timbul 
apabila tidak melakukannya. Deterrence-based trust  tidak hanya dikarenakan takut akan 
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suatu hukuman/sanksi. Bisa saja digerakkan oleh imbalan yang dijanjikan bila 
mengamankan kepercayaan tadi. 
b. Knowledge-based trust
Kepercayaan jenis ini biasanya  diperkuat oleh adanya informasi tambahan tentang pihak 
lain. Dugaan tersebut akan memperkuat kepercayaan, bahkan meskipun pihak lain  diduga 
tidak dapat dipercaya, kita dapat memprediksi dengan cara  apa pihak lain tersebut akan 
merusak kepercayaan. 
c. Identification-based
Jenis ini menunjukkan  internalisasi penuh terhadap keinginan dan maksud/tujuan orang 
lain. Jenis trust yang terakhir ini  diperkuat oleh kesamaan nama/identitas, lokasi, dan 
berbagi  nilai dasar (shared core values) yang sama. 
d. Institution- based trust
Umumnya institution-based trust didukung oleh struktur sosial formal yang menimbulkan  
kepercayaan, misalnya lisensi atau sertifikat untuk mempraktikkan suatu  profesi. 
Penelitian dalam studi kasus tahun 2003, Amber Roberts psikologis dari Universitas Purdue 
menyatakan bahwa orang yang menjalani LDR mendapatkan tingkat kepuasan atau kebutuhan dan 
kepercayaan yang sama dengan orang yang menjalani hubungan non-LDR. Berdasarkan penelitian 
tersebut, 70% dari mereka yang menjalani LDR putus pada 6 bulan pertama setelah berpacaran. Hal 
itu dikarenakan mereka tidak pernah mendiskusikan ekspetasi atas hubungan mereka sehingga 
muncul dugaan-dugaan tertentu (academia, 2015). 
2. METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2009) penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 
sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif 
tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana 
peneliti merupakan instrumen kunci. Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, 
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Menurut Creswell (2007)  Pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang 
alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu). 
Informan dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling yaitu informan diambil berkaitan 
dengan ciri-ciri atau karakter terntentu. Informan dalam penelitian ini adalah satu wanita dewasa 
awal berusia 20 – 35 tahun yang sedang menjalani hubungan pacaran jarak jauh dan satuwanita 
yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, kepercayaan (trust) wanita dewasa muda yang menjalani hubungan 
jarak jauh dapat meningkat dan menurun tergantung kepada perilaku pasangan. Kepercayaan 
partisipan meningkat karena komunikasi lancar, seperti setiap hari menelfon atau video call, 
memberi kabar jika pergi. Selain komunikasi ada keterbukaan, seperti menceritakan aktivitas saat 
jauh dari pasangan, jika ada sifat yang tidak disukai dari pasangan maka diungkapkan. Keterbukaan 
tersebut juga disertai dengan pengertian, partisipan mengerti hal-hal yang disukai dan tidak disukai 
pasangan, dan memahami karakteristik pasangan, misalnya pasangan cuek, mudah marah. Hal-hal 
tersebut dapat diterima partisipan karena partisipn dengan pasangan sudah membentuk suatu 
komitmen, dengan karena sudah menyepakati bahwa tidak akan putus kecuali selingkuh dan akan 
melanjutkan ke jenjang hubungan selanjutnya bagi yang berpacaran. Sedangkan yang sudah 
menikah mempertahankan komitmen dengan mempertahankan kelancaran komunikasi dan 
keterbukaan satu sama lain. Penyebab hubungan jarak jauh adalah tempat tinggal yang beda kota, 
bahkan beda pulau, menempuh suatu pendidikan di kota yang berbeda dan pasangan yang bekerja 
di luar kota, luar pulau, bahkan luar negeri. 
Hal yang menyebabkan hubungan jarak jauh semua partisipan sesuai dengan pemaparan Amber 
Roberts (Roberts, 2011) faktor hubungan jarak jauh antara lain : tempat tinggal jauh dari 
pasangannya dalam artian luar kota, luar pulau atau luar negeri, dengan kata lain letak geografis 
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yang berbeda, bekerja atau kuliah di kota yang berbeda, masing-masing mempertahankan kotanya 
tersebut. 
Selain itu, pengertian terhadap pasangan dapat diwujudkan dengan mengerti karakter pasangan 
karena sudah mengenal lama atau menjalin hubunan lama, dapat meningkatkan kepercayaan (trust). 
Hal tersebut sesuai dengan salah satu komponen cinta dari Sternberg (Sternberg, 1987) yaitu 
keakraban atau keintiman (intimacy) adalah perasaan dalam suatu hubungan yang meningkatkan 
kedekatan, keterikatan, dan keterkaitan. 
Keterbukaan (openness) juga dapat meningkatkan kepercayaan (trust), seperti saling bercerita keluh 
kesah, tidak ada hal yang disembunyikan satu sama lain. Hal tersebut sesuai dengan salah satu 
faktor trust yaitu pengalaman aktual. Pada kebanyakan orang, individu membangun fase dari 
pengalaman untuk berbicara, bekerja, berkoordinasi dan berkomunikasi. Sepanjang berjalannya 
waktu, baik elemen trust maupun distrust memulai untuk mendominasi pengalaman, untuk 
menstabilkan dan secara mudah mendefenisikan sebuah hubungan. Ketika polanya sudah stabil, 
individu cenderung untuk mengeneralisasikan sebuah hubungan dan menggambarkannya dengan 
tinggi atau rendahnya trust atau distrust (Novanita, 2010). Dalam hal ini pengalaman aktual dapat 
meningkatkan trust kepada pasangan karena saling terbuka, sehingga terjalin koordinasi yang baik. 
Komitmen termasuk dalam hal yang dapat meningkatkan kepercayaan (trust), bagi partisipan yang 
pacaran, berkomitmen untuk ke jenjang hubungan selanjutnya yaitu pernikahan. Bagi partisipan 
yang menikah, menjaga hubungannya dengan baik agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan 
karena juga sudah memiliki anak. Hal tersebut sesuai teori Stenberg (Sternberg, 1987) ia 
mengemukakan bahwa cinta memiliki tiga dimensi , salah satunya komitmen, seseorang 



























Gambar 1  Dinamika Psikologis Pelaku LDR 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa kepercayaan seorang 
wanita dewasa muda dapat meningkat dan menurun tergantung pada perilaku pasangannya. 
Pemaparan hal tersebut sebagai berikut : 
1. Trust wanita dewasa muda yang menjalani hubungan jarak jauh dapat terjaga dengan adanya
komunikasi yang lancar, keterbukaan (openness) dan komitmen. 
2. Distrust wanita dewasa muda yang menjalani hubungan jarak jauh terkadang muncul jika
terjadi miscommunication dan mengetahui pasangan berbohong 
3. Distrust dapat kembali menjadi trust jika pasangan mengakui kesalahan dan meminta maaf
kepada partisipan, juga meredakan amarah atau kecemburuan partisipan, sehingga partisipan 
merasa tenang. 
SARAN 
1. Bagi wanita dewasa muda yang menjalani hubungan jarak jauh
Wanita yang menjalani hubungan jarak jauh diharapkan lebih dapat berfikir positif saat pasangan 
tidak ada kabar, sehingga tidak terlalu cemas. Saat merasa kesepian atau rindu dengan pasangan, 
dapat mengalihkan melalui kegiatan olahraga, memasak, atau aktivitas positif lainnya, sehingga 
tidak terpaku harus menghubungi pasangan jika pasangan sedang sibuk. 
2. Bagi peneliti selanjutnya
Kekurangan peneliti dalam penelitian ini adalah dalam aspek interview kurang menambahkan 
mengenai pengalaman masa lalu partisipan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
untuk meneliti terkait hubungan jarak jauh dapat menggali mengenai masa lalu dari partisipan, 
sehingga lebih menarik untuk mengetahui proses adanya kepercayaan wanita terhadap pasangannya 
saat ini yang menjalani hubungan jarak jauh. Kelemahan lain yaitu tidak melibatkan pihak laki-laki 
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atau pasangan partisipan dalam penelitian, untuk peneliti selanjtnya dapat melibatkan pasangan dari 
partisipan. 
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